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FORMULASI SEDIAAN SABUN TRANSPARAN EKSTRAK  





Sabun merupakan produk hasil reaksi antara basa alkali dengan lemak dan 
minyak dari sumber alami. Bahan alam yang dapat diformulasikan dalam 
sediaan sabun adalah teh hijau. Teh hijau mengandung senyawa fenolik yang 
berkhasiat sebagai antioksidan. Sabun transparan merupakan jenis sabun 
yang dapat menghasilkan busa lembut di kulit dan memiliki penampilan 
berkilau. Karakteristik sediaan sabun yang baik memiliki daya pembersihan 
tinggi hal ini dapat dipengaruhi oleh komponen bahan yaitu surfaktan. Pada 
penelitian ini dilsakukan optimasi menggunakan 2 faktor yaitu sodium lauryl 
ether sulfate dan cocamidopropyl betaine sebagai surfaktan, serta 
mengetahui pengaruh keduanya. Konsentrasi sodium lauryl ether sulfate 
yang digunakan yakni (-1) 5% dan (+1) 11% sedangkan cocamidopropyl 
betaine (-1) 3% dan (+1) 8%. Penelitian ini menggunakan metode factorial 
design dengan software design expert 7.0.0 Yate’s Treatment (α = 0,05). 
Respon yang diamati yaitu aksi pembersihan, pembentukan busa dan 
stabilitas busa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sodium lauryl ether 
sulfate berpengaruh signifikan dalam meningkatkan aksi pembersihan, 
pembentukan busa dan stabilitas busa. Cocamidopropyl betaine berpengaruh 
signifikan dalam meningkatkan aksi pembersihan, pembentukan busa dan 
stabilitas busa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi keduanya 
berpengaruh meningkatkan aksi pembersihan, pembentukan busa dan 
stabilitas busa. Formula optimum pada sabun transparan yang diperoleh 
dengan design expert yaitu kombinasi sodium lauryl ether sulfate 10,98% dan 
cocamidopropyl betaine 7,12% dengan perkiraan hasil aksi pembersihan 
47,44%, pembentukan busa 6,92 cm dan stabilitas busa 56,16%.  
 
Kata kunci : Camellia sinensis L. var. assamica, antioksidan, sabun     






FORMULATION OF TRANSPARENT SOAP PREPARATION 
CONTAINING DRY EXTRACT OF GREEN TEA  





Soap is the result reaction product between alkali base with fats and oils from 
natural sources. One of the natural ingredients that can be formulated in soap 
is green tea. Green tea contains a phenolic compound is effective as an 
antioxidant. Transparent soap is a type of soap that can produce soft foam in 
the skin and has shiny appearance. Characteristics of a good soap having a 
high cleaning action this can be influenced by component material, namely 
surfactants. This study aims to determine the effect of the combination 
sodium lauryl ether sulfate and cocamidopropyl betaine. The concentration 
of sodium lauryl ether sulfate (-1) 5% and (+1) 11% cocamidopropyl betaine 
(-1) 3% and (+1) 8%. This study using factorial design with expert design 
software ver. 7.0.0 Yate's Treatment (α = 0.05). Observed responses were 
cleaning action, foam formation, and foam stability. The results showed that 
sodium lauryl ether sulfate has a significant effect increase cleaning action, 
foam formation, and foam stability. Cocamidopropyl betaine has a significant 
effect increase cleaning action, foam formation, and foam stability. 
Interaction of both affected increase cleaning action, foam formation, and 
foam stability. The optimum formula on the transparent soap was obtained 
by design expert program, which was a combination of a combination of 
sodium lauryl ether sulfate 10.98% and cocamidopropyl betaine 7.12% with 
yield estimates cleaning action of 47.44%, foam formation of 6.92 cm and 
foam stability of 56.16%. 
 
Keywords : Camellia sinensis L. var. assamica, antioxidant, transparent 
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